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Modul 10 

KESADARAN BERAGAMA PADA NARAPIDANA MUSLIM 

 

PENDAHULUAN 

Psikologi Agama pada jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) disajikan 

untuk membantu mahasiswa memahami perkembangan jiwa keagamaan 

manusia mulai dari masa kanak-kanak sampai lanjut usia, dimana perkembangan 

jiwa keagamaan tersebut dipengaruhi oleh dinamika kejiwaan. 

Hal ini penting untuk diketahui karena mahasiswa PAI disiapkan untuk 

menjadi guru agama yang bukan hanya bertugas untuk memahamkan materi 

pelajaraan keagamaan, namun tugas yang lebih berat adalah membentuk jiwa 

keagamaan anak didiknya agar menjadi lebih baik. 

Pada modul 10 ini, mahasiswa akan diajak untuk memahami hasil 

penelitian tentang kesadaran beragama pada narapidana muslim pelaku tindak 

pidana pencurian. Untuk membantu pemahaman tersebut, maka pada Modul 10 

ini akan dibagi menjadi: 

Kegiatan Belajar 1 : Bagaimanakah kesadaran beragama pada narapidana 

muslim pelaku tindak pidana pencurian 

Kegiatan Belajar 2 : Faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran beragama 

pada narapidana muslim pelaku tindak pidana pencurian. 

Setelah mempelajari Modul 10 ini, mahasiswa diharapkan dapat: 

1. Menjelaskan tentang kesadaran beragama pada narapidana muslim pelaku 

tindak pidana pencurian 

2. Menjelaskan tentang Faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran beragama 

pada narapidana muslim pelaku tindak pidana pencurian 

3. Mampu menganalisis hasil-hasil penelitian psikologi agama, baik yang diambil 

dari jurnal, laporan hasil penelitian, maupun penelitian mandiri. 

Selamat Belajar 
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A. Pendahuluan 

Manusia pada dasarnya adalah homo religious (mahluk beragama). Agama 

merupakan pengalaman dunia-dalam diri seseorang tentang ketuhanan disertai 

keimanan dan peribadatan untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 1 

Selain itu, agama menjadi ikatan suci yang harus dipegang dan dipatuhi manusia. 

Ikatan yang dimaksud berasal dari suatu kekuatan yang lebih tinggi dari manusia 

sebagai kekuatan gaib yang tidak dapat ditangkap dengan pancaindera, namun 

mempunyai pengaruh yang besar sekali dalam kehidupan sehari-hari2. Agama 

juga membawa peraturan-peraturan yang merupakan hukum yang harus dipatuhi 

penganutnya. Lebih lanjut, agama memang menguasai diri seseorang dan 

membuat mereka tunduk dan patuh terhadap Tuhan dengan menjalankan 

ajaran-ajaran agama dan meninggalkan larangan-Nya3. 

Ahamad Yamani mengemukakan bahwa tatkala Allah membekali 

manusia dengan nikmat berpikir dan daya penelitian, diberi-Nya pula rasa 

bingung dan bimbang untuk memahami dan belajar mengenali alam sekitarnya 

sebagai perimbangan dari rasa takut terhadap keganasan dan dahsyatnya 

kekuatan alam. Hal inilah yang mendorong manusia untuk mencari suatu 

kekuatan yang dapat melindungi dan membimbingnya di saat yang 

mengkhawatirkan kehidupan mereka. 

Dalam ajaran agama Islam bahwa adanya kebutuhan terhadap agama 

disebabkan oleh karena manusia sebagai mahluk Tuhan dengan berbagai fitrah 

yang dibawa sejak lahir. Salah satu fitrah tersebut adalah kecenderungan 

terhadap agama. Hasan Langgulung mengatakan: “salah satu cirri fitrah manusia 

ialah: manusia menerima Allah sebagai Tuhan, dengan kata lain manusia itu dari 

asalnya mempunyai kecenderungan beragama, sebab agama itu sebagaian dari 

fitrahnya”. 

                                                           
1
 Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila, (Bandung: Sinar 

Baru, 1991), h.46 
2
 Harun Nasution, Islam di Tinjau dari Beberapa Aspeknya, (Jakarta: UI Press, 1979), h.8 

3
 Ibid, h.9 
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Pengaruh agama terhadap sikap dan perilaku seseorang cukup besar, 

karena cara berpikir, bersikap, bereaksi dan bertingkah laku seorang individu 

tidak dapat dipisahkan dari keyakinannya. Dan keyakinan tersebut akan masuk 

kedalam konstruksi kepribadiannya4. Kesadaran beragama sebagai manifestasi 

dari keyakinan seseorang terhadap agama akan mempengaruhi cara berpikir, 

menghayati setiap peristiwa yang terjadi dalam hidup, dan bersikap atau 

berperilaku. Hal ini berarti, bahwa–baik tidaknya-kesadaran beragama akan 

mempengaruhi–baik tidaknya-perilaku seseorang dalam kehidupan sehari-hari. 

Kesadaran beragama merupakan bagian atau segi yang hadir (terasa) 

dalam pikiran yang dapat diuji melalui instropeksi atau dapat dikatakan bahwa ia 

adalah aspek mental dan aktivitas kejiwaan dalam beragama 5 . Jalaluddin 

Rahmat 6 menyatakan bahwa, kesadaran orang untuk beragama merupakan 

kemantapan jiwa seseorang untuk memberikan gambaran tentang bagaimana 

sikap keberagamaan mereka. Sedangkan menurut Abdul Aziz Ahyadi7 kesadaran 

beragama meliputi rasa keagamaan, pengalaman ketuhanan, keimanan, sikap, 

dan tingkahlaku keagamaan yang terorganisasi dalam sistem mental dan 

kepribadian. Keadaan ini dapat dilihat dari sikap keberagamaan yang 

terdeferensiasi dengan baik, motivasi kehidupan yang dinamis, pandangan hidup 

yang komprehensif, adanya semangat dalam pencarian dan pengabdian kepada 

Tuhan, dan adanya kemauan untuk melaksanakan perintah agama secara 

konsisten.  

Orang yang memiliki kesadaran beragama yang mantap akan mampu 

menunjukkan kepribadian yang mantap pula. Hal ini terjadi karena kesadaran 

beragama merupakan dinamika psikologis seseorang yang meliputi pengetahuan 

agama, rasa keagamaan, pengalaman ketuhanan, keimanan, sikap dan tingkah 

                                                           
4
 Zakiah Darajat, Peranan Agama dalam Keseshatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung, 

1971), h.2 
5
 Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), h.3-4 

6
 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Agama, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2007), h.106 

7
 Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila, (Bandung: Sinar 

Baru, 1991), h.47 
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laku keagamaan, yang semuanya terorganisasi dalam sistem mental dan 

kepribadian8. Karena agama melibatkan seluruh fungsi jiwa raga manusia, maka 

kesadaran beragamapun mencakup aspek kognitif (pengetahuan agama), afektif 

(rasa keberagamaan yang muncul dalam motivasi beragama), dan psikomotor 

(perilaku keagamaan)9. 

Pembentukan kesadaran beragama dipengaruhi oleh dua faktor. Pertama: 

faktor internal, yaitu segala sesuatu yang dibawanya sejak lahir dimana seseorang 

yang baru lahir tersebut memiliki kesucian (fitrah) dan bersih dari segala dosa 

serta fitrah untuk beragama. Kedua: faktor eksternal, yaitu faktor lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah atau lembaga-lembaga pendidikan dan pembinaan, 

serta lingkungan masyarakat10.  

Menarik untuk diangkat pada kasus narapidana (napi), mereka adalah 

orang yang sedang menjalani hukuman dengan cara ditahan didalam lembaga 

pemasyarakatan atau rumah tahanan Negara setelah divonis bersalah oleh 

pengadilan. Keberadaan mereka didalam lembaga pemsayarakatan (LP) tidak lain 

untuk diisolasi dari dunia luar, dipisahkan dengan keluarga, dan dibatasi aktivitas 

kesehariannya dalam rangka pembinaan dan pemberian efek jera dari tindak 

pidana yang telah mereka lakukan. Khususnya di LP kelas II-A Serang Banten, 

saat ini terdapat 756 orang napi jenis pelanggaran pidana pencurian, 

pemerkosaan, pembunuhan, penipuan, perjudian, narkoba dan korupsi. Dari 

beberapa jenis pelanggaran tersebut, sekitar 8,7% (66 orang) adalah pelaku 

tindak pidana pencurian yang melanggar KUHP  pasal 36311. 

Banyak motiv yang melatar belakangi terjadinya tindak pidana pencurian, 

diantaranya adalah: kebutuhan ekonomi (ingin punya uang dengan jalan pintas), 

kepuasan psikologis (kleptomania), dan untuk mencari kesenangan yang lain. 

                                                           
8
 Ramayulis, Psikologi Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), h.98 

9
 E. Koswara, Teori-teori Kepribadian, (Bandung: Eresco, 1991), h.125 

10
 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkemangan Anak dan Remaja, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2000), h.136  
11

 Hasil observasi dan wawancara dan dokumentasi peneliti kepada petugas LP secara 

langsung di LP Kelas II-A Serang Banten pada tanggal 12 Maret 2013 
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Pencuri biasanya melakukan tindaknya dengan alasan untuk memenuhi 

kebutuhan rumah tangga, terlilit utang, atau hanya sekedar ingin membeli 

sesuatu yang menyenangkan bagi anak atau istrinya. Selain itu, juga didorong 

oleh keinginan  untuk memenuhi kesenangan yang lain, misalnya digunakan 

untuk membeli minuman keras, berjudi, atau untuk melacur di lokalisasi. Jadi 

dalam kasus ini, pencurian adalah awal dari tindak pidana yang lainnya12.  

Pelaku pencurian bukanlah orang yang tidak tahu sama sekali tentang 

efek hukum yang akan mereka terima, baik itu hukum pidana sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan maupun hukum agama. Mereka paham dengan 

resiko masuk penjara dan juga akan masuk neraka kelak di akhirat. Akan tetapi 

semua pengetahuan tersebut mereka kesampingkan hanya untuk memenuhi 

kesenangan sesaat. Sebagian napi jenis pidana pencurian adalah pelaku lama 

yang sudah beberapa kali melakukan pencurian dan lebih dari satu kali masuk 

penjara (residivis), seakan tidak ada efek jera dan tidak takut dengan hukuman 

Allah di neraka. Ketika di dalam penjara mereka menunjukkan perilaku yang 

sudah lebih baik dibandingkan dengan awal masuk, namun setelah bebas 

beberapa waktu kemudian masuk penjara lagi dengan kasus yang sama13.  

Terkait dengan faktor ekstrenal yang mempengaruhi pembentukan 

kesadaran beragama, diantaranya adalah lembaga pendidikan dan pembinaan. 

Dalam fokus penelitian ini yang dimaksudkan adalah lembaga pemasyarakatan 

yang berfungsi sebagai tempat pembinaan bagi para narapidana. Lembaga 

pemasyarakatan (disingkat LP atau LAPAS) adalah tempat untuk melakukan 

pembinaan terhadap narapidana dan anak didik pemasyarakatan. Sebelum 

dikenal istilah lapas, tempat tersebut disebut dengan istilah penjara14.  

                                                           
12

 Hasil wawancara peneliti kepada penyidik kepolisian di Satuan Reserse dan Tindak 

Kriminal (Satreskrim) Polres Kota Serang Banten pada tanggal 13 Maret 2013 
13

 Hasil wawancara peneliti kepada petugas LP (bagian pembinaan napi) di LP Kelas II-A 

Serang Banten pada tanggal 12 Maret 2013 
14

 Direktorat Jendral Pemasyarakatan, Cetak Biru Pembaharuan Pelaksanaan Sistem 

Pemasyarakatan, (Jakarta: Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Direktorat Jendral 

Pemasyarakatan, 2010), h.4 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Narapidana&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Anak_didik_pemasyarakatan&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Penjara
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Konsep pemasyarakatan pertama kali digagas oleh Menteri Kehakiman 

Sahardjo pada tahun 1962, dimana disebutkan bahwa tugas jawatan kepenjaraan 

bukan hanya melaksanakan hukuman, namun tugas yang jauh lebih berat adalah 

mengembalikan orang-orang yang dijatuhi pidana ke dalam masyarakat. Adanya 

model pembinaan bagi narapidana di dalam lembaga pemasyarakatan tidak lepas 

dari sebuah dinamika yang bertujuan untuk lebih banyak memberikan bekal bagi 

narapidana dalam menyongsong kehidupan setelah selesai menjalani masa 

hukuman (bebas)15.  

Pembinaan kerohaniaan merupakan salah satu bentuk pembinaan yang 

diterapkan di dalam lembaga pemasyarakatan. Pembinaan ini dilakukan sebagai 

upaya pembinaan terhadap para napi dan sebagai pengejawantahan nilai-nilai 

keagamaan yang diyakini dengan tujuan untuk mencapai reintegrasi sosial atau 

pulihnya kesatuan hubungan antara warga binaan pemasyarakatan dengan 

masyarakat berdasarkan nilai-nilai keagamaan. Kegiatan ini bertujuan, agar warga 

binaan menyadari kesalahan dan memperbaiki diri serta tidak mengulangi tindak 

pidana yang pernah dilakukan dan setelah bebas dari hukuman, mereka dapat 

diterima kembali oleh masyarakat dan lingkungannya serta dapat hidup secara 

wajar seperti sediakala16.  

Tujuan lembaga pemasyarakatan yang mulia tersebut tentunya harus kita 

apresiasi dengan baik sekaligus juga kita evaluasi bersama, karena beberapa kasus 

faktual yang didapatkan justru sebaliknya. Lembaga pemasyarakatan yang 

mestinya menjadi tempat untuk membina dan menyiapkan seorang narapidana 

menjadi “lurus” dan siap terjun kembali ke masyarakatnya justru menjadi tempat 

si napi untuk belajar tindak pidana yang lebih professional dari napi lain. 

Meskipun juga bisa kita kaji tentang keberhasilan pembinaan di LP, misalnya: 

kasus Anton Medan yang melakukan pertaubatan ketika didalam LP Cipinang 

                                                           
15

 Direktorat Jendral Pemasyarakatan, op.cit, h.4 
16

 Hasil wawancara peneliti kepada petugas LP (bagian pembinaan kerohaniaan) di LP Kelas 

III-A Serang Banten pada tanggal 12 Maret 2013 

http://id.wikipedia.org/wiki/Sahardjo
http://id.wikipedia.org/wiki/1962
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Jakarta dan setelah keluar menjadi juru dakwah yang menyeru kepada kebaikan 

agama. Butuh pemikiran dan evaluasi  bersama dalam mengurai benang kusut di 

balik jeruji besi ini. Diantaranya adalah pengkajian secara mendalam melalui 

penelitian tentang peran pembinaan kerohaniaan dalam membangun kesadaran 

beragama pada napi, khususnya pada napi muslim pelaku tindak pencurian. 

Kesadaran beragama adalah rasa keagamaan, pengalaman keTuhanan, 

keimanan, sikap, dan tingkah laku keagamaan yang terorganisasi dalam sistem 

mental dan kepribadian. Karena agama melibatkan seluruh fungsi jiwa dan raga 

manusia, maka kesadaran beragamapun mencakup aspek-aspek: afektif, konatif, 

kognitif, dan motorik. Aspek afektif dan konatif terlihat di dalam pengalaman 

keTuhanan, rasa keagamaan, dan kerinduan kepada Tuhan. Aspek kognitif 

terlihat pada keimanan dan kepercayaan, sedangkan aspek motorik terlihat pada 

perbuatan dan gerakan tingkah laku keagamaan17 

Menurut pendapat Freud (tokoh psikoanalisa), kesadaran beragama 

muncul karena rasa ketidakberdayaan manusia menghadapi bencana atau 

berbagai kesulitan dalam hidup. Sedangkan menurut behaviorisme, munculnya 

kesadaran beragama pada manusia karena didorong oleh rangsangan hukuman 

(adanya siksa; neraka) dan hadiah (adanya pahala; surga). Dan menurut 

Abaraham Maslow (tokoh humanistik), kesadaran beragama terjadi karena 

adanya dorongan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang tersusun secara 

hirarkis dimana puncak dari kebutuhan tersebut adalah aktualisasi diri yang 

menyebabkan manusia menyatu dengan kekuatan transedental18  

Munculnya kesadaran beragama pada umumnya didorong oleh adanya 

keyakinan keagamaan yang merupakan keadaan yang ada pada diri seseorang. 

Kesadaran beragama merupakan konsistensi antara pengetahuan dan 

kepercayaan pada agama sebagai unsur kognitif, perasaan terhadap agama 

                                                           
17

   Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama (Kepribadian Muslim Pancasila), (Bandung: Sinar 

Baru Algensindo, 1995) Cet. III, h.37. 
18

 Djamaluddin Ancok dan Fuad Nashori Suroso, Psikologi Islami: Solusi Islam atas 

Problem-Problem Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), h.71-75 
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sebagai unsur afektif  (perasaan ini bisa dilihat dari motivasi beragama 

seseorang), dan perilaku keagamaan sebagai unsur psikomotor. Oleh karena itu, 

kesadaran beragama merupakan interaksi secara kompleks antara pengetahuan 

agama, motivasi beragama, dan perilaku keagamaan dalam diri seseorang. 

Dengan kesadaran itulah akhirnya lahir tingkah laku keagamaan sesuai dengan 

kadar ketaatan seseorang terhadap agama yang diyakininya19. 

Kesadaran beragama yang mantap merupakan suatu disposisi dinamis 

dari sistem mental yang terbentuk melalui pengalaman serta diolah dalam 

kepribadian untuk mengadakan tanggapan yang tepat, konsepsi pandangan 

hidup, penyesuaian diri dan bertingkah laku.20 Orang yang memiliki kesadaran 

beragama yang baik, akan lebih mudah dalam membangun motivasi hidup, 

melakukan penyesuaian diri terhadap lingkungan sekitarnya, dan mampu 

menunjukkan sikap yang baik kepada orang lain21. Kesadaran beragama yang 

dilandasi oleh kehidupan agama akan menunjukkan kematangan sikap dalam 

menghadapi berbagai masalah, mampu menyesuaikan diri terhadap norma dan 

nilai-nilai yang ada di masyarakat, terbuka terhadap semua realitas atau fakta 

empiris, realitas filosofis dan realitas ruhaniah, serta mempunyai arah yang jelas 

dalam cakrawala hidup.  

Dalam penelitian ini, pengertian kesadaran beragama yang dimaksud 

adalah segala perilaku yang dikerjakan oleh seseorang dalam bentuk menekuni, 

mengingat, merasa, dan melaksanakan ajaran-ajaran agama (mencakup aspek 

afektif, konatif, kognitif, dan motorik) untuk mengabdikan diri kepada Tuhan 

(Allah) dengan disertai perasaan jiwa yang tulus dan ikhlas, sehingga apa yang 

dilakukannya sebagai perilaku keagamaan dan salah satu pemenuhan atas 

kebutuhan rohaniahnya. 

 

                                                           
19

 Ramayulis, Psikologi Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), h.98 
20

 Baharuddin dan Mulyono, Psikologi Agama dalam Perspektif Islam, (Malang: UIN 

Malang Press, 2008), h.193 
21

 Zakiah Darajat, Ilmu JIwa Agama, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1996), h.137 



Kesadaran Beragama Pada Narapidana Muslim 

 

139 
 

B. Beberapa Dimensi Kesadaran Beragama 

1. Dimensi Kesadaran 

a. Pemujaan atau pengalaman spiritual 

Pemujaan adalah suatu ungkapan perasaan, sikap dan hubungan. 

Menurut Malinowski sebagaimana yang dikutip oleh Thomas F. O’Dea bahwa; 

perasaan, sikap dan hubungan ini diungkapkan tidak memiliki tujuan selain 

dalam dirinya sendiri, mereka merupakan tindakan yang mengungkapkan. 

Sedangkan pengalaman spiritual mempunyai nilai miseri yang terkait dalam 

dirinya sehingga kita tidak dapat menalarkannya secara penuh. Hubungan yang 

diungkapkan dalam pemujaan maupun pengalaman spiritual tersebut merupakan 

hubungan dengan obyek suci22. Sehingga dalam hubungannya dengan sesuatu 

yang suci tersebut dapat membangkitkan daya pikirannya yang selanjutnya 

mereka menghayati dan meyakini bahwa ada sesuatu yang obyeknya bersifat suci 

untuk dijadikan sebagai tempat dan tujuan pengabdian diri. Kesadaran ini timbul 

akibat adanya ungkapan perasaan, sikap dan hubungan antara manusia dengan 

sesuatu yang dianggap suci. 

b. Hubungan sosial 

Teori fungsional memandang sumbangan agama terhadap masyarakat 

dan kebudayaan berdasarkan atas karakteristik pentingnya, yakni transedensi 

pengalaman sehari-harinya dalam lingkungan alam, dan manusiapun 

membutuhkan sesuatu yang mentransendensi pengalaman untuk kelestarian 

hidupnya. 

c. Pengalaman dan pengetahuan 

Menururt Robert W. Crapps, bahwa kebenaran harus ditemukan, bukan 

hanya melalui argument logis dan teoritis, tetapi melalui pengamatan atas 

pengalaman, maka jalan lapang menuju ke kesadaran keagamaan adalah melalui 

pengalaman yang diungkapkan orang. kesadaran dapat terjadi setelah seseorang 

                                                           
22

 Thomas F. O’Dea, Sosiologi Agama (Suatu Pengenalan Awal), (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2006), h.75 
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memang benar-benar memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama 

yang didapat dari pengalaman, sehingga proses kesadaran seperti ini adalah 

adanya perpindahan pengalaman atau pengetahuan keagamaan dari seseorang 

yang dilaksanakan dengan secara konsisten dan konsekuen23. 

d. Eksperimen 

Kesadaran juga dapat timbul dengan adanya eksperimen, dimana 

penghayatan dan pengalaman agama dapat terlaksana secara baik setelah 

seseorang yang beragama telah memandang dan mengakui kebenaran agama 

sebagai sesuatu yang penting dalam kehidupannya. Hal ini membuktikan bahwa 

kesadaran akan muncul setelah seseorang mengetahui hasil dari eksperimen 

tentang agama tersebut benar-benar dirasakan sebagai suatu hal yang memang 

dibutuhkan dalam kehidupannya. 

2. Dimensi Keagamaan 

Menurut Glock dan Stark sebagaimana dikutip oleh Jalaluddin Rahmat, 

bahwa mereka telah membagi dimensi keagamaan menjadi lima bagian, yaitu: 

dimensi ideology (berkaitan dengan keyakinan dan apa yang harus dipercayai), 

dimensi ritualistic (berkaitan dengan sejumlah perilaku-perilaku khusus yang 

sudah ditetapkan oleh agama), dimensi eksperensial (berkaitan dengan perasaan 

keagamaan yang dialami oleh penganut agama), dimensi inetelektual (berkaitan 

erat dengan pengetahuan agama yang dimiliki penganut agama), dan dimensi 

konsekeuensial (menunjukkan akibat ajaran agama dalam perilaku umum yang 

tidak secara langsung dan secara khusus ditetapkan agama )24.  

 

 

 

 

                                                           
23

 Robert W. Crapps, Dialog Psikologi dan Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 2003), hlm. 147. 
24

 Jalauddin Rakhmat, Psikologi Agama (Sebuah Pengantar), (Bandung: Mizan Pustaka, 

2007), cet. I, hlm. 43-44. 
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C. Hasil Penelitian  

E.1. Pelaksanaan pembinaan kerohaniahan di LP  

Kegiatan pembinaan kerohaniahan yang dilakukan didalam LP kelas II A 

Serang Banten, dilaksanakan setiap hari dengan jadwal yang telah ditetapkan. 

Adapun jadwal kegiatan mereka mulai pagi hari setelah petugas LP 

melaksanakan kegiatan apel pada jam 7.30 beberapa orang petugas yang 

dipimpin langsung oleh Kasi pembinaan dan pendidikan narapidana melakukan 

kunjungan ke tiap-tiap blok untuk melakukan sidak dan melihat kondisi napi, 

serta untuk membangunkan napi yang masih tidur. Setelah itu mereka 

mengumpulkan para napi muslim didalam blok F yang biasa disebut dengan 

blok santri untuk melaksanakan pengajian bersama. Pengajian dimulai dengan 

pembacaan surat Yasin dan tahlil yang dipimpin oleh salah satu dari napi. 

Setelah pembacaan Yasin dan tahlil, dilanjutkan dengan pengarahan dan sharing 

dengan petugas terkait dengan kebutuhan dan keluhan-keluhan napi. Biasanya 

kesempatan ini digunakan para napi untuk menyampaikan curahan hati (curhat) 

dan menanyakan setatus hukum mereka. Dan jika masih memungkinkan, 

biasanya kegiatan dilanjutkan dengan pemaparan materi (pengajian) yang 

disampaikan oleh salah satu napi yang telah dijadwalkan. Dalam hal ini, ada 3 

orang napi yang biasa memberikan siraman rohani kepada teman-temannya dan 

dijadwalkan secara bergantian setiap harinya dan kegiatan pengajian ini biasanya 

diikuti oleh 150 orang napi. 

Selain itu, kegiatan kerohaniahan juga biasa dilakukan di masjid yang ada 

didalam LP. Dimana, ada beberapa orang yang secara rutin mengadakan kajian 

keagamaan yang dipimpin oleh salah satu dari mereka sendiri. Kajian ini 

biasanya difokuskan pada belajar membaca al-Qur’an, pendalaman tafsir yang 

mereka baca dari buku-buku terjemahan yang ada di perpustakaan, pembahasan 

tentang akhlaq dan tasawuf, serta pendalaman ilmu fiqih. Kegiatan pengajian di 

masjid biasa mereka lakukan secara mandiri setiap habis sholat duha. Pesertanya 

adalah para napi dari kasus yang beragam. Tutor (pemimpin) pengajian ini 
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dipilih oleh mereka sendiri dan dipercaya memiliki pengetahuan agama yang 

lebih dibandingkan dengan teman-temannya yang lain. Perlu diketahui, 

sebenarnya di dalam LP kelas II A Serang, juga ada beberapa orang yang 

notabene guru ngaji (ustad) di rumahnya ketika sebelum masuk penjara, namun 

karena mereka terlibat kasus asusila maka teman-teman napi yang ada di dalam 

penjara tidak mau dibimbing oleh beberapa orang guru ngaji tersebut karena 

dianggap cabul dan tidak layak lagi disebut ustad. 

Selain kegiatan-kegiatan tersebut diatas, juga dilakukan kegiatan 

peringatan hari-hari besar Islam (PHBI). Misalnya acara maulidan, isro’ mi’roj, 

nuzulul qur’an, rojaban dan lainnya. Pada setiap bulan romadhon juga dilakukan 

kegiatan tadarus al-Qur’an di masjid yang dibaca oleh beberapa orang napi yang 

sudah lancar membaca al-Qur’an mulai habis sholat tarawih sampai jam 10 

(sepuluh) malam. Kegiatan tadarus ini biasanya hanya diikuti oleh beberapa 

orang yang dipercaya oleh petugas LP, karena para napi yang lain sudah masuk 

kedalam sel masing-masing mulai jam 5 (lima) sore. Setelah tadarus selesai 

mereka masuk lagi kedalam sel untuk beristirahat. Didalam LP juga ada 

kelompok musik marawis yang terdiri dari beberapa orang napi muslim, bahkan 

saat ini sudah ada produser yang siap melakukan rekaman dan mempromosikan 

album mereka, karena dianggap khas dan unik. 

Sedangkan kegiatan ritual keagamaan yang bersifat pribadi, seperti sholat 

fardhu, puasa, dan sholat-sholat sunnah biasanya dilalukan sendiri-sendiri. 

Meskipun juga ada napi yang rajin melaksanakan sholat berjama’ah di masjid 

namun kegiatan jama’ah di masjid hanya bisa mereka lakukan pada waktu sholat 

dhuhur dan sholat asar. Karena mulai jam 5 (lima) sore sampai jam 7 (tujuh) 

pagi semua napi harus masuk kedalam sel masing-masing dan dikunci 

(digembok) dari luar, sehingga semua aktivitas sholat, mengaji, atau nonton TV 

yang ada di luar sel mereka lakukan dari balik jeruji tahanan. 

Program pembinaan kerohaniahan tidak dikendalikan oleh bagian 

khusus dari petugas LP, namun peran pembinaan baik secara sosial, hukum, 
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agama, dan ketrampilan hidup lainnya melekat pada semua petugas didalam LP. 

Menurut kasi pembinaan dan pendidikan napi, semua petugas LP memiliki 

peran yang sama untuk melakukan pembinaan terhadap para napi, karena 

mereka setiap hari berinteraksi dengan napi dan diharapkan mampu menjadi 

teladan dan sekaligus juga memberikan bimbingan kepada seluruh napi. 

E.2. Tingkat kesadaran beragama narapidana pelaku tindak pencurian 

Setelah dilakukan penyebaran angket kepada 66 (enam puluh enam) 

orang napi pelaku tindak pidan pencurian, maka dapat diketahui bahwa pada 

umumnya kesadaran beragama mereka berada pada kategori sedang, data 

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Kategori kesadaran beragama Jumlah napi Prosentase 

Tinggi (skor 71-100) - - 

Sedang (skor 36-70) 37 orang 56% 

Rendah (skor 1-35) 29 orang 44% 

Total 66 orang 100% 

Tabel 2 

Tingkat kesadaran beragama napi muslim pelaku tindak pencurian 

 

Setalah diketahui tingkat kesadaran beragama para napi muslim pelaku 

tindak pencurian di LP kelas II A Serang, maka peneliti melakukan wawancara 

dengan memilih enam orang sebagai perwakilan dari masing-masing kategori. 

Dari kategori rendah dipilih tiga orang residivis yang sudah dua kali masuk 

penjara dan dari kategori sedang dipilih 3 orang, dimana mereka masih suka 

seenaknya sendiri dalam menjalankan syariat agama. Sebelum masuk LP mereka 

jarang sekali sholat atau bahkan tidak pernah sama sekali. Dan ketika didalam LP 

mereka mulai mencoba untuk menjalankan aktivitas keagamaan, seperti sholat 

dan belajar mengaji meskipun tidak didasari keyakinan bahwa semua itu akan 

memberikan kebahagiaan hidup. Mereka cenderung menganggap bahwa 

aktivitas keagamaan hanyalah sebuah kewajiban yang jika dilanggar akan 
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berakibat masuk neraka sementara mereka sendiri sudah merasa dirinya 

bukanlah orang yang baik dan pasti akan menjadi penghuni neraka. Menurut 

mereka susah menjadi orang yang baik dan rasanya tidak mungkin, karena 

selama ini mereka sudah masuk kedalam golongan hitam yang bisa hidup 

dengan cara mencuri dan mengganggu orang lain. 

Kemungkinan untuk kembali kepada agama dengan menjalankan semua 

syariat agama akan bisa mereka lakukan ketika masyarakat diluar penjara nanti 

bisa menerima mereka dengan lapang dada dan mau memaafkan kesalahan 

mereka. Namun hal itu mereka rasa sulit bahkan mustahil karena pengalaman 

mereka setelah keluar dari penjara pada kasus yang pertama, mereka sudah tidak 

diterima masyarakat dan untuk mendapatkan pekerjaan yang benar juga sulit. 

Mereka tidak dipercaya lagi oleh orang-orang disekitarnya, selalu dicurigai dan 

bahkan terusir dari lingkungannya. Akhirnya yang bisa mereka lakukan adalah 

melakukan tindakan pencurian lagi, meskipun mereka sadari hal itu akan 

berakibat masuk kedalam penjara lagi. Namun kondisi tersebut masih lebih baik, 

daripada hidup diluar penjara dan tidak diterima oleh masyarakat. 

Salah satu napi OM (31 thn) menjelaskan, bahwa dia tidak bisa membaca 

al-Qur’an dan juga jarang sekali sholat. Namun setelah didalam penjara mulai 

ada keinginan untuk belajar membaca al-Qur’an dan mulai menjalankan sholat 

meskipun kadang-kadang masih suka meninggalkan (bolong). Dia merasa bahwa 

Tuhan maha adil dan Maha pengampun, biarlah orang-orang menilai dirinya 

tidak baik (orang jahat) namun siapa tahu masih ada kesempatan untuk 

bertaubat dan bisa menjadi orang baik-baik, meskipun dia sendiri merasa tidak 

yakin akan bisa melewati semua itu dengan mudah. Selama di dalam LP, dia 

manfaatkan untuk belajar iqro’ (membaca al-Qur’an) kepada teman sesama napi 

bersama dengan teman-temannya yang lain. Namun terkadang dia merasa jenuh 

dan tidak mau mengikuti acara pengajian. 

Lain halnya dengan EJ (30 thn), residivis yang punya istri 5 (lima) orang 

ini melewati hari demi hari didalam LP hanya untuk menghabiskan masa 
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tahanan. Bahkan, dia menceritakan di dalam LP bisa belajar banyak dari teman-

teman sesama pencuri dalam melakukan tindak pencurian yang lebih 

professional. Dulu dia tidak bisa membuka selot pintu rumah dengan rapi, tapi 

ketika masuk penjara yang pertama dia belajar bagaimana cara membuka pintu 

rumah dengan rapi dan tidak kelihatan habis dibongkar. Setelah dia keluar 

beberapa bulan kemudian dia mencuri motor dari rumah salah satu warga di 

Pandeglang dengan menerapkan pengetahuan yang dia dapatkan dari teman-

temannya di LP. Seakan tidak ada rasa bersalah tindak pencurian itu dia lakukan 

beberapa kali dan pada akhirnya ketangkap polisi dan masuk ke penjara untuk 

yang kedua kali.  Dalam aktivitas keagamaan, EJ tidak pernah sholat dan puasa 

dari kecil meskipun dia muslim. Namun dalam aktivitas sosial, dia masih suka 

mengikuti kegiatan bersama-sama dengan tetangga (misalnya: kerja bakti bersih-

bersih lingkungan). Dia menjelaskan, bahwa tetangga jarang ada yang tahu 

tentang profesi dia sebagai pencuri. Dia keluar malam hari untuk mencuri di 

daerah yang jauh dari rumahnya dan pulang menjelang dini hari. Siang harinya 

dia biasa kerja di sawah dan berkumpul dengan tetangganya di rumah, sehingga 

tidak ada kecurigaan dari mereka. Meskipun demikian dia masih merasa kasihan 

kepada korban yang pernah dia curi barangnya, terutama ketika dipertemukan 

dengan korban saat di tahanan kepolisian. Dia baru sadar bahwa orang yang dia 

ambil sepeda motornya, atau barang-barangnya yang lain belum tentu orang 

kaya. 

Sedangkan HS (40 thn), residivis ini melakukan tidak pencurian untuk 

membangun rumah dan membiayai anaknya yang sudah kelas 3 SMA. Istri dan 

anaknya tidak tahu kalau dia mencuri (maling), karena setiap hari dia bekerja 

sebagai montir di sebuh bengkel mobil di Jakarta Selatan. HS adalah sepesialis 

pencurian mobil yang biasanya dia ambil di kawasan Serang dan Cilegon. Dia 

tidak bisa membaca al-Qur’an, awam ilmu agama, dan jarang melakukan sholat. 

Menyadari akan keadaan dirinya ini, HS berusaha mendidik anaknya dengan 

dikirimkan ke Pesantren di daerah Tasikmalaya. Dia berharap anaknya bisa 
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menjadi orang baik, tahu ilmu agama, dan tidak meniru perilakunya. Dia sadar 

bahwa apa yang dia lakukan tidak baik, namun karena keinginan untuk memiliki 

rumah yang bagus dan anaknya bisa terus menempuh pendidikan di pesantren 

sambil sekolah formal maka dia mengaku gelap mata. Selama di dalam penjara, 

dia berusaha memperbaiki diri dengan memperbanyak berdoa dan memohon 

ampunan Allah. Saat ini anak dan istrinya sudah mengetahui perilakunya, namun 

mereka bisa memaafkan dan setelah bebas mereka masih bersedia menerimanya. 

Kondisi ini yang menyebabkan dia masih mempunyai harapan besar untuk 

merubah perilakunya dan mencoba untuk memperbaiki diri dengan 

mendekatkan diri kepada Allah selama ada di dalam penjara (LP). 

E.3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran beragama narapidana 

Faktor yang mempengaruhi kesadaran beragama ataupun kepribadian 

pada diri seseorang secara garis besarnya berasal dari dua faktor, yaitu: faktor 

internal (dari dalam atau pembawaan) dan faktor eksternal (dari luar atau 

lingkungan). Sedangkan faktor-faktor yang didapatkan dari hasil wawancara 

degan subyek penelitian adalah: 

- Minimnya pengetahuan agama 

Secara umum, para napi pelaku tindak pidana pencurian di LP kelas II A 

serang Banten tidak memiliki pengetahuan agama yang baik. Mereka rata-rata 

tidak bisa membaca al-Qur’an apalagi memahami ilmu-ilmu agama yang lain. 

Justru didalam LP mereka baru merasa punya kesempatan untuk belajar agama. 

Menurut SH (32 thn): “bagaimana mau menjalan sholat dan ibadah lainnya 

dengan baik, membaca al-Qur’an saja tidak bisa”. Sejak kecil dia tidak pernah 

belajar mengaji, dan juga tidak pernah sekolah madrasah. Sampai sekarang dia 

masih tetap tidak bisa membaca al-Qur’an dan kadang-kadang mau belajar pada 

teman sesama napi di masjid didalam LP. 

Berbeda dengan OM (31 thn), dia bisa membaca huruf hijaiyah dan 

menyusunnya menjadi kalimat meskipun terbata-bata. Dia pernah belajar agama 

waktu masih kecil, itupun karena disuruh orang tuanya. Tapi kemampuan itu 
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tidak berkembang karena tidak pernah digunakan sama sekali untuk membaca 

al-Qur’an. Dan dia tidak memiliki pengetahuan agama yang memadai, hanya 

tahu bagaimana cara berwudu, urutan sholat, dan jumlah/ bilangan roka’at 

sholat meskipun dia mengakui jarang menjalankannya. 

Sedangkan EJ (30 thn) menyampaikan bahwa dia tidak bisa membaca al-

Qur’an, namun demikian dia suka mendengarkan ceramahnya almarhum K.H. 

Zainuddin, MZ. Beliau adalah da’i idolanya karena bahasanya enak didengarkan, 

mudah dipahami dan langsung mengena di hati. Namun anehnya, apa yang dia 

ketahui dari ceramah-ceramah yang dia dengarkan ternyata hilang begitu saja 

ketika pikiran sudah gelap untuk melakukan pencurian. Niat sholat dia masih 

bisa, namun rukun dan syarat sholat tidak dia ketahui. Menurutnya, tahu agama 

itu penting tetapi mau mempraktekkan pengetahuan agama itu jauh lebih pentig. 

-  Pola asuh orang tua 

Pola asuh memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap pembentukan 

perilaku dan kesadaran beragama. Jika orang tua memperhatikan dengan baik 

pola pembinaan keagamaan anaknya, maka kemungkinan besar perilaku dan 

kesadaran beragama anaknya akan baik dan demikian juga sebaliknya. 

Para napi pelaku tindak pidana pencurian pada umumnya berlatar 

belakang keluarga yang tidak harmonis. Sebagaimana disampaikan oleh EJ (30 

thn), orang tuanya cerai pada waktu dia masih kecil. Kemudian ibunya menikah 

lagi dan bapaknya juga, sedangkan dia di bawa bapaknya dan diasuh oleh ibu tiri. 

Mulai kecil dia tidak pernah sekolah dan kegiatannya hanya ke sawah dan 

bermain. Pada saat usia 17 tahun, bapaknya meninggal dan dia ikut ibu 

kandungnya, meskipun tidak dikehendaki oleh bapak tirinya. Karena tidak 

mendapatkan pengasuhan yang baik dari orang tuanya, dia lebih banyak 

beraktivitas di luar rumah dengan teman-temannya. Hampir setiap malam 

nongkrong di pinggir jalan, minta uang pada orang yang lewat, atau jadi tukang 

parkir agar bisa beli rokok dan minuman keras. Orang tuanya sudah tidak mau 

tahu dengan keadaan dirinya. 
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Sedangkan OM (31 thn), dia masih kumpul dengan orang tuanya sampai 

sekarang dan pada waktu kecil masih dididik dan disuruh belajar mengaji. 

Namun dia selalu menolak dan lebih suka bermain dengan teman-temannya di 

luar rumah. Kalau sudah keluar rumah, orang tuanya tidak perduli dan tidak 

berusaha mencari. Kebebasan itu yang menyebabkan dia berperilaku seenaknya 

sendiri untuk bermain dengan teman-temannya dan minum-minuman keras. 

Berbeda dengan HS (40 thn), dia masih mendapatkan pendidikan dan 

pengasuhan dari kedua orang tuanya. Bahkan dia pernah sekolah di madrasah 

namun tidak lama, hanya satu tahun kemudian pindah ke sekolah umum. Orang 

tuanya sebenarnya memberikan pengasuhan yang baik dan perhatian. Namun 

dia tidak mau nurut dan lebih suka berkumpul dengan teman-temannya diluar 

rumah dari pada mengikuti saran orang tuanya. 

- Kondisi ekonomi  

Minimnya ekonomi, banyak hutang, dan sulit mencari pekerjaan menjadi 

pemicu para napi melakukan tindakan pencurian. Alasan ini sebenarnya klasik, 

namun tidak bisa dipungkiri pemenuhan kebutuhan primer yang tidak dibarengi 

dengan kesadaran beragama yang baik akan berakibat pada perilaku 

menghalalkan segala cara, termasuk mencuri atau tindakan yang lainnya. 

Menurut HS (40 thn), sebenarnya dia tidak kekurangan kalau Cuma buat 

makan dan kebutuhan sehari-hari. Namun karena dia ingin membangun rumah, 

sementara uangnya kurang maka dia mencuri mobil. Selain itu, uang hasil kerja 

dia sehari-hari dikumpulkan untuk mengirim anaknya di pesantren. Sedangkan 

EJ (30 thn) melakukan pencurian untuk memenuhi kebutuhan keluarga karena 

dia punya 5 (lima) orang istri, meskipun yang sah menurut catatan KAU hanya 

satu orang. Pendapatan dia sehari-hari tidak cukup, selain itu dia juga masih suka 

bersenang-senang di lokalisasi. Sementara OM (31 thn) melakukan tindak 

pencurian lebih disebabkan karena kebutuhan dia untuk membeli minuman 

keras dan bermain wanita. Dia belum menikah, sehingga uang yang dia dapatkan 

hanya digunakan untuk berfoya-foya.  
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D. Kesimpulan 

Berdasarkan pada temuan data-data dilapangan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pembinaan kerohaniahan di LP kelas II A Serang Banten masih bersifat 

doktrinal dan pembiasaan (rutinitas) saja, belum menyentuh aspek emosi 

dan rasionalitas para napi. Mereka hanya didoktrin bahwa apa yang 

mereka lakukan tidak benar dan itu sudah mereka pahami, selain itu 

mereka juga hanya dibiasakan dengan aktivitas keagamaan yang tidak 

dibarengi dengan pemahaman dan pengerahan secara emosional. 

2. Secara umum tingkat kesadaran beragama narapidana pelaku tindak 

pidana pencurian di LP kelas II A serang Banten berada pada kategori 

sedang dan selama mendapatkan pembinaan di dalam LP belum 

menunjukkan perubahan yang signifikan. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran beragama narapidana 

muslim pelaku tindak pidana pencurian di LP kelas II A Serang Banten 

adalah: minimnya pengetahuan agama, pola asuh orang tua, dan kondisi 

ekonomi yang lemah.  

E. Latihan 

1. Jelaskan tentang pelaksanaan pembinaan kerohaniahan di dalam LP ? 

2. Jelaskan tentang kesadaran beragama narapidana di dalam LP ? 

3. Jelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran beragama napi di LP ? 
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